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Return Dan Risk Investasi Saham Sektor Konsumsi Primer Di
Masa Pandemi Covid-19
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Covid-19, pemerintah Indonesia telah mengambil kebijakan pembatasan sosial,
dimulai dengan PSBB. New Normal, dan PPKM berlevel yang diterapkan di kota-



kota atau daerah yang rawan Covid-19. Selain itu, pemerintah terus mengatur
penutupan sekolah, kampus, perkantoran, dan pusat perbelanjaan. Namun,
kebijakan pemerintah tidak hanya mempengaruhi kesehatan tetapi juga bidang
sosial ekonomi. Aspek kesehatan tentunya menjadi sisi yang paling rentan

terhadap bencana ini, karena de ~/1\ ebaran Covid-19semakin mudah,
\ langsung. Ini didukung
- an teknologi
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perekonomian karena dapat mendorong masyarakat dalam berinvestasi di

tengah pandemi sekarang. Salah satu instrumen yang diperdagangkan di pasar




modal salah satunya adalah saham. Investor saat menginvestasikan uvangnya
untuk membeli efek atau saham pasti akan mengharapkan imbal hasil (refum).
Return merupakan satu-satunya cara yang masuk akal bagi investor untuk

membandingkan beragam alternatif investasi dan beraneka macam imbal hasil
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pada saat keadaan pandemi sekarang ini. Adanya permasalahan kasus Covid-19

yang terus melonjak sehingga berpengaruh pada keduanya, sebuah kajian atau



review penting dilakukan untuk memahami hal tersebut. Oleh karena itu, tulisan
ini ingin mengkaji lentang bagaimana refurn dan nsk di masa pandemi,
mengalami kenaikan ataukah penurunan melihat banyaknya sektor yang terkena

dampak Covid-18, utamanya sektor konsumsi yang menjadi kebutuhan pokok

semenjak Maret 2020, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek



Indonesia menunjukkan penurunan, namun sejak pekan ketiga Mei 2020 hingga
Juni 2020 mengalami peningkatan, [6].

Mengacu pada perdagangan saham vyang sudah menunjukkan

gangan saham sudah mulai mengalami
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modal memegang peranan penting dalam meningkatkan kegiatan perekonomian.
Karena pasar modal memudahkan perusahaan untuk mengakses sumber daya



untuk membuat perekonomian nasional lebih berkembang. Pasar modal adalah
forum yang berguna untuk alokasi sumber daya yang efisien untuk perdagangan

instrumen keuangan antara perusahaan dan investor,[8] [4].

Investasi sendiri merupakan suatu komitmen untuk mengoptimalkan dana

karena sumber pembentukan modal yang paling efektif adalah investasi yang

berasal dari dalam negeri. Namun, pembentukan modal dalam neger di




Indonesia masih rendah, sehingga peran investasi di pasar modal masih
diperiukan [8].

Retum dan Risk Investasi

Retum atau pengembalian atas apa yang telah diinvestasikan merupakan

aspek terpenting yang harus d /*‘\ keputusan investasi. Retum

adalah tingkat keuntungas

return saham yang terbeniuk dalam poriofolio tersebut tidak terlalu tajam.

Teradinya fluktuasi harga saham dari masing-masing perusahaan menunjukkan




bahwa harga saham terus bergerak sejalan dengan permintaan saham dari
investor. Tentu hal ini akan menimbulkan risiko tersendin. Investor mengambil
retum (pengembalian) maksimum dengan nisiko tertentu untuk mendapatkan
retumn tertentu pula dengan risiko minimum. Artinya, risiko investasi yang muncul
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dari hasil masa depan, [12).

Risiko sendin adalah kemungkinan terjadinya perbedaan antara actual

return dan expected return. Ada dua jenis risiko, ada yang di sebut risiko




sistematis dan non sistemastis. Risiko non sistematis yakni risiko yang
mempengaruhi semua perusahaan yang sedang berjalan atau beroperasi atau
yang berasal dari kondisi intemnal perusahaan. Risiko ini hanya akan berakibat

terhadap saham atau sektor tertentu. Risiko sistemastis adalah risiko yang timbul




dimana ai = deviasi standar retum saham i, Ry = refurn saham i, dan n = periode
saham,[12],
Investor dalam memahami kinerja saham sebaiknya melakukan

pendekatan dalam menilai kemampuan perusahaan tersebut, yakni pendekatan
retum dan rsk yang telah dijelaskan)sebelumnya. Dengan menggunakan

angkutan umum 7.8%, listrik 37 3% dan BBM naik 7,3%. Pengeluaran untuk
menghasilkan kesehatan, pulsa, dan makanan adalah sekitar 50%. Perubahan

10



konsumsi di masyarakal beban 5 barang konsumsi tertinggi yaitu produk
kesehatan, bahan makanan, pulsa/ paket data, makanan dan minuman jadi. Di
mana 3 konsumsl dalam merupakan produk dari perusahaan sektor industri
barang konsumsi [15] [16].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dilihat

dari tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata retum saham perusahaaan

seklor barang konsumsl tahun 2020 dihitung menggunakan refum saham

11




mengalami fluktuasi atau ketidakstabilan, sehingga setiap triwulan mengalami
perubahan. Dapat diketahui bahwa sektor industi barang dan konsumsi
(consumer goods industry) telah terjadi penurunan bulan Maret 2020 dan
berangsur membaik sampai bulan Juli 2020, Selain itu, selama masa sulit, tren
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bahwa pandemi sangat mempengaruhi pasar modal. Hal ini dikarenakan banyak
berita-berita yang membuat investor pada sektor saham lertentu membuat
keputusan menjua! dan membeli dengan cepal (trading). Selanjutnya pada sektor
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industri barang konsumsi dan perdagangan mempunyal risiko terkecil. Karena
ketika Pemerintah mengambil kebijakan untuk melakukan pembatasan sosial,
masyarakat masih melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
pokok,[19],
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Melihat dari sudut pandang ekonomi makro, sejak setahun terakhir
setelah Pandemi Covid-19, Bank Indonesia (Bl) gencar menurunkan suku bunga
acuan Bl 7-Day Reverse Repo Rate (BITDRR). Akibatnya, suku bunga acuan
pemnah berada di level terendah sepanjang sejarah bank sentral, yaitu 3,50%.
Tujuan dan penurunan suku bu / oleh Bl tidak lain untuk membantu

\ ari pandemi. Saat bank sentral
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46,32%. Menurut data Pusal Informasi Strategis Harga Pangan (PIHPS) per 31

Desember 2021, harga minyak goreng sudah mencapal Rp1990,00 per liter. Jadi
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wajar jika nilai tukar CEKA naik dan ini sejalan dengan inflasi yang turun maka
nilai tukar akan naik [24)].

Tabel 3 : Return Realisasi, Expected Return dan Standar Deviasi Saham CEKA
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investor Risiko ini merupakan hal yang tidak bisa diprediksi apalagi jika
mengingat kita masih berada dalam kondisi pandemi.




Demikian, sektor konsumsi primer yang dianggap kebutuhan pokok atau
barang-barang yang digunakan sehari-hari bisa dibilang relatif stabil, sehingga
tidak akan menimbulkan hal yang signifikan terhadap tingkat refum dan nisk

sektor tersebut. Investor dapat melakukan investasi di perusahaan konsumsi
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return atau imbal hasil yang akan didapat di masa mendatang. Demikian, periu

sekiranya investor tetap memperhatikan kondisi pasar sekarang untuk memilah
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mana saham yang merupakan sumber kebutuhan pokok sehingga resiko sekecil
apapun yang terjadi dapat diatasi. Agar bisa mengkombinasikan refum dan risk,
investor disarankan dapat menggunakan portofolio saham dengan tujuan untuk
bisa mendapatkan retum yang optimal sesuai yang diharapkan. Pengecekan
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PENDAHULUAN

Tanggal 11 April 2020, World Health Organization (WHO) atau Badan Kesehatan
Dunia resmi menyatakan virus Corona (COVID-19) yang menjangkiti dunia sebagai
pandemi. Artinya wabah penyakit tersebut telah merebak di berbagai negara, dan
telah mengakibatkan banyak korban pada waktu yang hampir bersamaan. Di
Indonesia sendiri, kasus Covid-19 di konfirmasi pertama kali pada tanggal 2 Maret
2020. Pandemi Covid-19 tidak hanya mengancam pada kesehatan manusia saja, akan
tetapi Covid-19 juga mengancam kesehatan ekonomi suatu negara. (Putri, 2020).

International Monetary Fund (IMF) mempeglihatkan bahwa ekonomi global telah
menurun drastis dan berada di ambang ﬁ\ Negara-negara di dunia juga
diprediksi akan mengalami kontr: 7

S] 7 N ekonomi yang negatif.
Selain itl.l, IMF telah I.'ﬁﬂngkh i 15 . *5\ rona dﬂp&t n‘!uenyebnhknn
kerugian global senilai $ 12 tzi rili rupiah (kurs 14.000
rupiah). (Fauzia, 2020). Peg TiT buhan ekonomi
pada kuartal ketiga ta vy ar dar = H .
turun dar perkir /'l'-"'“ i d A At OIS J 'S ", m-

Sementara itu, g ¥
minus 0,6% /
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pergerakan seluru o D

itu saham syariali's » ame

terjadi pergeraka

tersebut terjadi

Investasi men perspektif | niliki pengertian dan fujuan yang lebih
luas, karena cakup s 1 an fupa asp nilgkhi.ral
(ukhrawi). Ajaran Islam mengajarkan untuk sangat dianjurkan melakukan kegiatan
investasi sebagai operasi dari muamalah, karena berinvestasi pada aset yang dimiliki
dapat meningkatkan produktivitas dan membawa keuntungan bagi orang lain. Dari
hal tersebut umat Islam yang berinvestasi diharapkan mampu berusaha lebih dekat
lengan Allah SWT. (Pardiansyah, 2017). Dalam investasi saham, ada namanya
ingkat dari potensi pengembalian yang diharapkan (expected rate of return), tingkat
isiko (rate of risk) dan kesiapan jumlah dana yang merupakan aspek penting vang
verlu ditinjau kembali sebelum berinvestasi, Tingkat pengembalian atau keuntungan

| YUME : Journal of Management, x{x), xoo




Judul artikel =
DOI: 1037531 / yume.vix. xxx
investasi disebutnya return, Sedangkan Risk bisa dikatakan penyimpangan dari hasil

yang diinginkan dengan hasil yang sesungguhnya. (Halim, 2005)
Return dan risk merupakan trade off vang perlu ditinjau investor dalam investasi.

melakukan investasi di sejumlah saham atay produk investasi yang lain atau biasa
disebut diversifikasi, Akan tetapi, diversifikasi hanya dapat mengurangi unsystematic
risk seperti resiko tingkat suku bunga, resiko likuiditas dan resiko bisnis. Adapun
untuk systematic risk seperti risk daya beli dan risk pasar tidak dapat dihindari
melalui diversifikasi. (Febrianti et al. 42021). Investor yang menetapkan untuk

berinvestasi terlebih dahulu harus faltetirn dan risk ang m in diperoleh.
1 yang mungkin
g:rsar modal syariah yang tiap ha // seriihatkan perkembangan pe;sat, }:ukan
arti akan memberikan rg ¢ . dari saham yang legal atau
konvensional. Maka darii ..»/ ke Wihal yang perlu dimengerti
seberapa besar perbeg ,‘/ eh karena itu, kedua
variabel tersebut diguna; i alal 21 e gevaluasi kinerja
Eaham‘. {F [ AuI‘l‘ \-,1 » il 47 N;?- 3 n:-ﬁk SEIBIT-I
mengikuti tifigkatp % 5 \
dita 1 S ' ur
snentuar

<.\" "..cy \H\H RNE dar
= (Bt \Q\\\\nmi/![
-t Wy
1invester tidak selalu dapat diperole
' b

} o /'_(_-‘ ot T
1'
’ =
(9 3 3 e

) Dl Lona i o, e

khusuaseﬂadi a5l Sgcara berkala ses tA'vlm_ma-r-lh""—'"J inasi 2018,
PT Bursa Efe A onesi: 1l EFINOVAS lalan merancang dan
mengembangkan indeks saham yang dapat digunakan oleh semua pelaku pasar
modal, terlepas dari apakah mereka bekerja sama dengan pihak lain. Representasi
ringkas dan padat mengenai indeks-indeks vang disediakan oleh BEI dimuat dalam
buku indeks “IDX Stock Index Handbook”(Cahyani & Fajar, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut dan untuk melengkapi penelitian sebelumnya
maka perlu dilakukan pengungkapan perbandingan atau komparasi return dan risk
saham syariah dan saham konvensional. Fokus utama dalam penelitian yang
dilakukan adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara return dan risk

YUME : Journal of Management, x(x), ooy | 3




— Judul artikel
DOI: 1037531/ yume.vxix.xxx
saham syariah pada indeks JII 30 dan saham konvensional pada indeks LQ45. Maka
dari itu, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang bertujuan untuk
membandingkan return dan risk antara saham syariah dan saham konvensional guna
memberikan referensi terhadap investor dalam memilih alternatif investasi syariah
yang menguntungkan sekaligus halal.

KAJIAN TEORITIS
Pasar Modal Syariah
Pasar modal didefinisikan sebagai pas

keuangan untuk jangka pendek
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dijual dalam bentuk hutang ata moc 'r\‘ 5). Sedangkan menurut
pendapat lainnya, pasar moda fal 1va antara penawaran dan
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Saham Syari
Investasi a
adalah aktivitas
harta yang dimilik
manfaat berupa ke
nilainya dimasa me ng dukung  investasi,
karena ajaran Islam mengajarkan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada dan
jangan hanya disimpan saja tetapi dipergunakan untuk melakukan kegiatan
produktif sehingga dapat memberi manfaat bagi orang disekitarnya. Islam sangat
menganjurkan kegiatan bisinis dan investasi namun melarang tindakan untuk
memperkaya diri atau menimbun kekayaan dan melakukan kegiatan yang dilarang
dan haram dengan cara yang tidak benar.
Investasi dalam Islam sangat disarankan, sebab dipercaya dapat memajukan
produktivitas di sektor riil dan memberikan banyak faedah bagi umal. Dari faktor
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syariah, investasi hanya bisa dilaksanakan pada aktivitas ekonomi yang sudah jelas
berpengaruh pada sektor riil. (Aziz, 2010). Jika dilihat dari prinsipnya, tidak begitu
banyak perbedaan antara investasi syariah di pasar modal dan investasi keuangan
konvensional. Namun, ada prinsip yang memisahkan investasi syariah Islam dari
investasi konvensional di pasar modal. Investasi di pasar modal syariah tidak
diperkenankan untuk menyertakan yaitu pertama riba (bunga), kedua gharar
(ketidakpastian atau spekulasi), dan ketiga maysir (perjudian).

Saham diartikan sebagai tanda bukti atau sertifikat hak kepemilikan seseorang
atau suatu lembaga terhadap perusahaan, yang mempublikasikan sekuritas tersebut,
yang juga diartikan bahwa keterlibat vestor sebagai pemodal pada suatu
perusahaan, sehingga mereka _bérh: iguasai  kekayaan dan keuangan
perusahaan. (Harsono, 2013 asarnya jika dilihat dari sudut

pandang figih adalah efe ang am syariah ini memiliki ciri
khusus berupa pengelolaan | platan komersial yang sangat
ketat, sedangkan sa / A saham yang tercatat di
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kriteria dalam penetapan kinerja (benchmark) dari portofolio saham syariah. (Rahman
& Suherman, 2017).
Return dan Risk

Return saham merupakan tingkat pengembalian investor atas dana dari
investasi saham, yang hasilnya dapat berupa imbal hasil atau capital gain. (Jogiyanto,
2010). Insentif lain bagi investor untuk berinvestasi adalah definisi lain dari
pengembalian, yang akan memberi reward kepada investor yang enggan berinvestasi
untuk bisa menanggung risiko. (Halim, 2005). Return merupakan tujuan utama dari
investor untuk memperoleh hasil investasi. Jika tingkat pengembalian saham cukup
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tinggi, maka hal ini akan lebih menarik bagi investor untuk membeli saham
tersebut. Saat berinvestasi di saham, investor perlu memeriksa apakah saham
tersebut memberikan return yang sesuai dengan ekspektasi apa tidak. Pengembalian
saham meliputi dua bagian, yaitu Capital gain/loss dan Yield. Capital guin/ loss adalah
selisih antara harga yang telah terjadi saat ini dan harga untuk periode yang telah
berlalu atau sebelumnya. Sedangkan Yield adalah suatu bagian dari arus kas
kembali atau pendapatan yang secara teratur didapat dari suatu investasi. Dalam
saham, Yield diwakili oleh jumlah dividen yang diterima. (Jones, 2002),
Return dibagi menjadi dua bagian yang pertama vaitu realized return

(pendapatan yang telah terjadi/telah redligas ikan), yang sudah terjadi dan
penghitungannya dengan menggunakag 4'\..\"'-; Yang kedua yaitu expected
return (return ekspektasi), yang bel iad Jingiakan oleh investor di masa
mendatang, (Jogiyanto, 2015), dz /'/ ghat: m realisasi yaitu:

r 1,
‘‘‘‘‘‘‘‘

resiko yang pa
deviasi. Nilai yang
ekspestasi yang did: : s
Adapun rumus yang banyak digunakan untu mengukur standar deviasi

menggunakan data historis yaitu (Jogiyanto, 2015; Halim, 2001; Haanurat et al.,
2021):

oi = JE" [(Ry~R))2

=1y

Keterangan:
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o1 = deviasi standar return saham i
Rit = return saham i

n = periode saham

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
studi kasus di Bursa Efek Indonesia tepatnya pada indeks |1l 30 dan juga LQ 45.
Penelitian ini menggunakan metode komparatif atau perbandingan yang mengaitkan
satu atau lebih variabel dalam dua atam lebih sampel yang memiliki perbedaan.
(Sugiyono, 2012). Populasi penelitian g /‘r\ ili seluruh perusahaan yang masuk dan
tercatat di BEI dalam Indeks ]I 3( 7 '\ (M5 periode 2019-2021. Sedangkan

sampel dalam penelitian adalg per 43 Kedua indeks tersebut yang dapat
bertahan selama 3 tahugl yai j ini dapat mempermudah
peneliti dalam  pene /, \ opulasi cukup banyak.

Sumber data berasal I
djpub.' an A

T O r laman, sel I
/’._ A 3 .
oA /K 7 :
///’._ﬁ &‘/’*VV ,\,\-.‘A\j‘ .‘\\\\
/A LTI\

{

et | LR

= P il L ‘*N' ClEroge aﬁu
residual  dengs: o isan dapat dilakukan
dengan kriteria Asymp Significant > 0,05 yang artinya data tersebut terdistribusi
secara normal. Asymp Significant < 0,05 yang membenarkan bahwa data penelitian
tersebut tidak terdistribusi secara normal. (Ghozali, 2011),
Uji Homogenitas Varians Menggunakan Levene’s Test
Uji persamaan ragam varian dapat dilakukan menggunakan tes Levine, Tes ini
dapat dipergunakan dalam mengukur apakah sampel yang telah dipilih memiliki
varian yang sama atau tidak. Untuk mengetahui sampel tersebut homogen atau
tidak, maka perlu untuk dilakukan uji homogenitas varians terlebih dahulu dengan
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taraf ssignifikan u = 5%. Dengan memperhatikan nilai probabilitas signifikasi yaitu
probabilitas signifikansi < 0,05, maka dapat di artikan varian dari kedua populasi
data tersebut tidak homogen. Probabilitas signifikansi > 0,05, maka dapat
didefinisikani varian dari kedua populasi data tersebut
Uji Beda Menggunakan Independent Sample T-test

Uji perbedaan dilakukan setelah syarat normalitas data terpenuhi dan
mempunyai varian yang sama. Tujuan dari uji perbedaan adalah untuk
membandingkan rata-rata sampel populasi yang tidak berhubungan. (Ghozali, 2011),

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

\\
A

\J P 4
\\\\\A\ S el
§ TR

Y L4/ {;{;:'I"““”“\f} %}$;‘\‘;
//Il.\.)‘i A_“\\\\‘ 3

Selama periode yang berlangsung tahun 2019-2021, didapatkan sampel
penelitian berjumlah 16 perusahaan yang tersebar di sektor-sektor pasar modal
syariah. Populasi awalnya sejumlah 30, tetapi hanya 16 perusahaan ini yang dapat
bertahan selama tiga tahun berturut-turut.

Tabel 2. Daftar Saham Konvensional yang Terdaftar pada Indeks LQ45 periode 2019-2021

Kode dan Nama Perusahaan Saham Konvensional

Kode Saham Nama Perusahaan

1. ASII Astra International

No
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No Kode dan Nama Perusahaan Saham Konvensional

Kode Saham Nama Perusahaan
2 BBCA Bank Central Asia
3. BBNI Bank Negara Indonesia
4. BBRI Bank Rakyat Indonesia
5. BBTN Bank Tabungan Negara
6. BMRI Bank Mandini
i BSDE Bumi Serpong Damai
8. Erajaya Swasembada
9. Gudang Garam
10. H. M. Sampoerna
1 fah Kiat Pulp & Paper

—
ot I

\'\ graya W‘
A Y

B 5

ebptt S

Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan nilai rata-rata risk JiI
sebesar 0,1137095 atau 11,37% dan rata-rata risk indeks LQ45 sebesar 0,1374535 atau
13,75%. Dari kedua indeks tersebut, risk tertinggi berada di LQ45 sementara risk
terendah berada di JI1.

Uji Normalitas Data Return

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogoroo-Smirnov Return

i One-Sample Kolmogorov-Smimov Test |
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Unstandardized
Residual
N 16
Normal Paramelerss Mean 0000000
Std. Demiation 01351870
Most Extreme Absolute 134
Differences Positive 118
Negative 134
Test Statistic 134
Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is

Test Statistic 182
Asymp. Sig. (2-tuiled) 164
a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data. ‘

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan uji normalitas risk saham syariah dan risk saham konvensional
tabel 5 diatas diperoleh hasil uji nilai Sig. > nilai a atau nilai signifikansinya yang
didapat 0,164 > 0,05. Maka signifikansi hasil risk saham syariah dan risk saham
konvensional dapat dinyatakan lebih besar atau melebihi tingkat signifikansi a = 5%
(0,05). Kesimpulan akhir untuk risk saham syariah dan saham konvensional adalah
datanya telah terdistribusi secara normal{ Setelah uji normalitas pada return dan risk
saham syariah dengan saham ko A i sudah dilakukan, maka kemudian
data refurn dan risk saham.

dﬂm}"ﬂﬂﬂuntukmengm]akan
UjiHomogenihstR / \
Tabel 6. Hasil Uji Homa

Tk II! m \\\\\
N |’p‘ N
-

Based on Median and 005 1 26.380 946
with adjusted df
Based on trimmed mean 016 i 33 %00
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Hasil perhitungan dari uji homogenitas tabel 7 diatas dapat diketahui nilai rata-
rata atau nilai based on mean yaitu Sig. > nilai a dengan nilai signifikansi 0,813 > 0,05,
maka dari hal tersebut ditarik kesimpulan bahwa untuk distribusi data risk saham ini
adalah homogen. Berdasarkan dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas data
return dan risk saham syariah dan saham non syariah diatas, dan keduanya sudah
menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan baik dan homogen, maka uji
berikutnya dapat dilakukan dengan memakai uji beda Independent Sample T-lest.
Uji Beda Independent Sample T-test Data Return
Tabel 8. Hasil Uji Beda Independent Sample T-test Data Return

! \\\“'”!//4/‘
\ \\~\‘ .
\/

Uji Beda Independent Sample T-test Data Risk
Tabel 9. Hasil Uji Beda Independent Sample T-test Data Risk

Independent Samples Test ‘
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sen. Hasil akhir dari uji beda
11 sdnam syariah dengan Ko \'Eﬂﬁiﬂﬂﬂlfﬂgﬂ
memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata return antara saham syariah
pada Jakarta Islamic Index dengan saham konvensional pada LQ45 selama kurun
waktu yang berlangsung tahun 2019-2021. Hasil ini bisa dilihat dari hasil uji beda di
atas yang menunjukkan nilai refurn saham syariah dan konvensional menghasillkan
nilai signifikan lebih besar daripada tingkat signifikan alfa.
Mengingat bahwa pandemi Covid-19 masih berlamgsung, return saham baik
pada saham syariah maupun saham konvensional mengalami penurunan. Itu terjadi
di tahun 2020 saat dimulainya pandemi Covid-19. Namun demikian, dikarenakan

[ e 1 c 1
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keduanya sama-sama mengalami dampak negatif tersebut, hal ini tidak
mempengaruhi hasil uji beda bahwa return saham syariah dan konvensional pada
kedua indeks tersebut memang tidak menunjukkan perbedaan refurn vang berarti.
Risk Saham

Nilai signifikan untuk uji normalitas yang didapatkan melebihi nilai a yaitu
0,164 > 0,05, maka data keduanya telah terdistribusi normal. Uji homogenitas juga
menunjukkan nilai Sig, > nilai a dengan nilai signifikansi yaitu 0,813 > 0,05, yang
dapat diartikan bahwa distribusi data adalah homogen. Bila diamati dari hasil uji
beda berdasarkan hipotesis uji Independent Sample T-test untuk risk saham syariah
dan saham konvensional menyatakan bahwa < terdapat perbedaan rata-rata risk
antara kedua saham indeks yang diteliti. /\

Selama pandemi Covid-19 berlahgst xat misiko merupakan hal yang
sangat dipengaruhi oleh wabah & // \-\ ndong-bondong untuk
menjual sahamnya, sehinggadmer uTd drastis. Tentunya
jika ingin berinvestasi, / rus ig-matang sebelum
mengambil keputusar . indz !\_ﬂU Gy PeL ters juga tidak
mempengaruhi e ..,\;(; A Hﬁi({’fi‘, e

l‘ ;'
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}akariafs:a
yang merupakan bag

syarat prinsip sya I
kedua indeks terse

Perbedaan retr .
vang tidak menunjukkan perbedaan signifik ;
perkembangan pasaf modal sy vang cepat tidak langsung membuat return dan

risk saham syariah lebih baik atau bahkan berbeda dari saham konvensional. Namun
demikian, tidak ada yang bisa menduga suatu saat kemudian keuntungan atau
return yang diperoleh dari saham syariah jauh lebih besar dari saham konvensional.
Hal ini dikarenakan pasar modal syariah di Indonesia senantiasa memperlihatkan
perkembangan yang pesat untuk kedepannya. Perbedaan yang tidak jauh berbeda
antara saham syariah dan saham konvensional tidak bisa diartikan saham syariah
tidak bagus untuk dipilih dalam berinvestasi. Perbedaan yang tidak terlalu
signifikan tersebut justru makin meyakinkan investor bahwa jika berinvestasi di
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saham syariah ataupun konvensional akan mendapatkan hasil yang sama atau
bahkan mirip. Seorang investor muslim yang mentaati prinsip-prinsip syariah sudah
seharusnya memilih untuk berinvestasi yang sudah terjamin kehalalannya seperti
Oleh karena pandemi Covid-19 yang masih berlangsung, penting kiranya
memilih saham syariah ataupun saham konvensional yang memiliki peluang yang
besar. Contoh sektor yang masih menunjukkan peningkatan adalah makanan dan
minuman serta sektor farmasi. Keduanya merupakan sektor yang diminati
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menjaga daya imun serta
kesehatan ditengah virus Covid-19 yangdnasih mewabah.

SIMPULAN /\

Berdasarkan penelitiafl vz - diatas maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa ret /-f/ 2l dan saham konvensional
(studi pada Jakarta Islam e untuk tahun 2019-2020)
tidak menunju _{ . hingg investor ingin
gkl 4 b, et o s T o
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